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Al-Qur’an diturunkan kepada Manusia yang memiliki akal untuk berpikir
dan merenungi. Meskipun Al-Qur’an dikenal kemudahannya dibaca secara lahir
tampak mudah dipahami, kenyataannya memahami makna yang mendalam
tidaklah mudah seperti dibayangkan. Oleh karena itulah perlulah rujukan dan
bimbingan dari para ahli, yaitu wa al rasikhuna fi al ilm, yakni orang-orang yang
memiliki kedalaman IImu dan kemampuan dalam menafsirkan kandungannya.
Seiring berjalanannya waktu, penafsiran Al-Qur’an telah mengalami kemajuan
yang panjang. Metode yang digunakan pun beragam dan terus berkembang, mulai
dari metode penafsiran pada masa Nabi yang bersifat langsung dan terpacaya
metode penafsiran di era modern yang lebih kompleks dan beragam
pendekatannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Ayat-ayat yang tergolong dalam
Ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an, perbedaan dalam menafsirkan Ayat-ayat
Mutasyabihat dalam Al-Qur’an dalam karya ulama Tafsir Nusantara, dan juga
persamaan dalam menafsirkan Ayat-ayat Mutasyabihat dalam Al-Qur’an karya
Tafsir Nusantara. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library reseach),
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan metode
Mugaran (Komparasi) dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman dan
penafsiran Ayat-ayat Mutasyabihat yang dilakukan oleh ulama tafsir Nusantara.
Adapun Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah membaca, menelaah
kitab-kitab Tafsir Buku-buku Ulumul Qur’an, kitab Tafsir Al-Furgan, Tafsir
Ringkas Al-Lubab, dan Tafsir Kemenag yang menjadif Fokus penelitian ini.

Adapun Hasil penelitian ini peniliti membatasi Ayat-ayat Mutasyabihat
berdasarkan kategori (fisik dan non fisik) diantaranya yakni Ayat Mutasyabihat
(Sifat yang Berkesan Fisik: Q.S Al-Bagarah/2:115, Q.S Al-A’raf/7:54, Q.S
Hud/11:37, Q.S Al-Fath/48:10, Q.S Al-Qalam/68:42, Ayat Mutasyabihat (Sifat
Non-Fisik /Af’al Allah): Q.S An-Nisa/4: 93, Q.S Al-Qiyamah /75: 22-23, Q.S
Al-Fajr/89:22,
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